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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemeriksaan sitologi menjadi salah satu metode pemeriksaan yang

dilakukan untuk mengetahui kelainan yang terjadi pada tingkat sel. Melalui

pemeriksaan ini, dapat terlihat gambaran patologis sel yang mengalami

peradangan, inflamasi, ataupun keganasan dengan mengamati bentuk sel, ukuran

sel, hubungan antar sel serta karakteristik inti sel dan membandingkannya dengan

sel normal (Ariyansyah et al., 2020). Pemilihan metode pemeriksaan mikroskopis

dalam membantu diagnosis kelainan sitologi bukanlah tanpa alasan, melainkan

karena metode pemeriksaan ini memiliki tingkat akurasi yang tinggi, serta proses

pemeriksaannya yang cepat dan mudah(Wahyuni dan Sabban, 2022). Selain itu,

pemeriksaan ini dapat dikategorikan minim resikoserta tidak menimbulkan trauma

yang berarti bagi pasien dikarenakan tidak semua sampel atau bahan pemeriksaan

harus diperoleh dengan prosedur bedah atau operasi, contohnya seperti urine dan

sputum (Nurhilaliyah dan Virgiawan, 2024).

Dalam pemeriksaan sitologi, terdapat beberapa tahapan yang harus

dilakukan hingga memperoleh hasil pewarnaan sitologi untuk mengamati ada

tidaknya kelainan pada sel. Salah satu tahap awal dan tahapan penting dalam

pemeriksaan sitologi adalah fiksasi. Fiksasi adalah prosedur yang dilakukan untuk

mencegah terjadinya penurunan kualitas spesimen dengan rusaknya sel karena

terjadinya autolisis yang dilakukan oleh enzim internal dan pembusukan yang

dilakukan oleh bakteri anaerob. Proses fiksasi terjadi dengan dikeluarkan air dari
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dalam sel, sehingga terjadinya koagulasi yang membuat sel menjadi lebih padat

dan tidak merusak bentuk asalnya. Selain itu, proses fiksasi menahan terjadinya

pecahnya membran enzim intraseluler sehingga tidak terjadinya proses autolisis

(Musyarifah dan Agus, 2018). Oleh karena itu, fiksasi menjadi salah satu tahapan

penting dalam pemeriksaan sitologi karena kesalahan atau keterlambatan fiksasi

dapat menyebabkan sel tidak terfiksasi dengan baik dan menyebabkan sel yang

diamati dengan mikroskop nantinya menunjukkan kualitas yang buruk.

Alkohol 96% merupakan salah satu reagen fiksasi yang umumnya

digunakan dalam fiksasi sitologi terutama pada pewarnaan Papanicoloau. Alkohol

adalah bahan kimia yang memiliki sifat fisik yang mudah menguap (volatile) dan

bersifat higroskopis atau dapat menyerap uap air yang terdapat di udara. Hal

tersebut dapat mempengaruhi konsentrasi dari alkohol itu sendiri. Semakin sering

terpapar udara, maka akan menyebabkan sebagian alkohol menguap sekaligus

menarik uap air yang terdapat di udara. Perubahan konsentrasi yang terjadi dapat

menyebabkan kurang optimalnya fiksasi yang dilakukan dan berpengaruh pada

kualitas hasil pewarnaan yang kurang baik (Bancroft, J. D.dan Gamble, 2019).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wollan et al., 2016, menunjukkan

terjadi penurunan konsentrasi alkohol secara signifikan sebesar 0,9%-1,9% pada

wine yang dibiarkan terbuka. Ini menunjukkan bahwa paparan udara secara

langsung dapat menyebabkan penurunan konsentrasi alkohol yang berarti.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Schiller et al., 2014, diperoleh data bahwa

pada alkohol yang disimpan dalam wadah tertutup dalam kurun waktu yang lama

mengalami penurunan konsentrasi alkohol karena proses evaporasi.
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Selain konsentrasi reagen, durasi fiksasi atau lamanya waktu fiksasi menjadi

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pewarnaan. Waktu

fiksasi yang terlalu sebentar dapat menyebabkan hasil pewarnaan nantinya kurang

terang atau pucat, sedangkan jika fiksasi terlalu lama dapat menyebabkan warna

terlalu terang, sel dapat menyusut atau rusak, serta artefak akan meningkat. Hal ini

juga dibuktikan oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Ajeng dan Indah

(Sukma et al., 2022) dengan topik penelitian mencari perbedaan fiksasi 15 menit

dan fiksasi 30 menit dengan kualitas hasil perwarnaan. Dari penelitian tersebut

diperoleh bahwa rata-rata fiksasi alkohol 96% selama 15 menit pada pewarnaan

papanicolaou terlihat 37% inti sel kurang jelas dan 87,6% sitoplasmanya kurang

jelas.

Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Annisa (Putriyana, A., 2025)

dengan topik penelitian, stabilitas reagen fiksasi terhadap kualitas pewarnaan

papanicolaou pada sedimen urine menunjukan kualitas hasil pewarnaan

papanicolaou dengan fiksasi alkohol 96% pemakaian 2 minggu selama 15 menit

mulai menunjukkan penurunan kualitas jika dibandingkan dengan hasilpewarnaan

yang menggunakan reagen fiksasi alkohol 96% yang baru dengan waktu fiksasi

15 menit.

Pada survei yang dilakukan oleh peneliti di beberapa laboratorium

pelayanan diketahui bahwa di lapangan sering kali laboratorium masih

menggunakan reagen fiksasi yang telah digunakan berkali-kali, bahkan ada yang

masih digunakan setelah pemakaian 2-4 minggu. Hal ini dilakukan untuk

menekan biaya produksi, sehingga dapat memperoleh keuntungan yang lebih
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besar. Namun, reagen yang telah digunakan berkali-kali bahkan berminggu-

minggu memungkinkan adanya penurunan konsentrasi dari reagen fiksasi tersebut

mengingat sifat alkohol yang mudah menguap dan higroskopis. Hal tersebut tentu

dapat mempengaruhi kualitas pewarnaan sediaan apusan yang dapat berdampak

kapada hasil laboratorium yang dikeluarkan.

Berdasarkan data yang telah diperoleh, diketahui bahwa proses fiksasi

memberikan peran yang penting dalam pemeriksaan sitologi dan kualitas fiksasi

dapat mempengaruhi kualitas akhir dari hasil pewarnaan. Konsentrasi reagen dan

durasi fiksasi menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kualitas fiksasi. Dari fakta

di lapangan yang menunjukkan bahwa reagen fiksasi pemakaian 2 minggu masih

digunakan pada beberapa laboratorium pelayanan dan didukung oleh penelitian

terdahulu yang menunjukkan bahwa reagen fiksasi pemakaian 2 minggu mulai

menunjukan terjadinya penurunan kualitas hasil pewarnaan, serta penelitian lain

yang menyatakan bahwa durasi fiksasi yang lebih lama dapat memberikan

kualitas hasil perwarnaan yang lebih baik. Oleh karena itu, peneliti berencana

untuk mengangkat permasalahan inimelalui penelitian yang berjudul “Pengaruh

Durasi Fiksasi Alkohol 96% terhadap Kualitas Pewarnaan Sitologi Urine”.

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah dengan durasi fiksasi yang lebih lama

pada reagen fiksasi pemakaian 2 minggu akan menunjukan kualitas hasil

pewarnaan yang lebih baik.

B. Rumusan Masalah

Bagaimanapengaruh durasi fiksasi terhadap kualitas perwarnaan sitologi

urine dengan menggunakan reagen fiksasi alkohol 96%?
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C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana kualitas pewarnaan dengan reagen fiksasi alkohol 96% durasi

fiksasi 15 menit, 30 menit, dan 45 menit?

2. Bagaimana pengaruh fiksasi alkohol 96% durasi fiksasi 15 menit, 30 menit,

dan 45 menit terhadap kualitas pewarnaan?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh durasi fiksasi terhadap kualitas perwarnaan

sitologi urine dengan menggunakan reagen fiksasi alkohol 96%.

2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui kualitas pewarnaan dengan reagen fiksasi alkohol 96%

durasi fiksasi 15 menit, 30 menit, dan 45 menit.

2. Untuk mengetahui pengaruh fiksasi alkohol 96% durasi fiksasi 15 menit,

30 menit, dan 45 menit terhadap kualitas pewarnaan.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan dan

acuan di bidang ilmu kesehatan terkhusus untuk bidang ilmu sitohistoteknologi

mengenai pengaruh durasi fiksasi alkohol 96% terhadap kualitas pewarnaan

sitologi urine.

2. Manfaat Aplikatif

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan

praktis bagi laboratorium dalam penggunaan reagen fiksasi alkohol 96% yang
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telah digunakan selama 2 minggu dengan menambahkan durasi fiksasi untuk

memperoleh kualitas hasil yang lebih optimal. Dengan memahami pengaruh

durasi fiksasi terhadap kualitas pewarnaan, laboratorium dapat lebih

mengoptimalkan prosedur fiksasi, sehingga dapat meningkatkan akurasi dan

konsistensi hasil analisis sitologi.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup bidang sitologi dengan fokus

penelitian untuk mengetahui pengaruh durasi fiksasi alkohol 96% terhadap

kualitas pewarnaan sitologi urine. Pada variabel independen berisi variasi durasi

fiksasi alkohol 96%, yaitu durasi fiksasi selama 15 menit, 30 menit, dan 45 menit,

sedangkan pada variabel dependen berisikan kualitas pewarnaan sitologi urine.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode

eksperimental semu dengan teknik pengambilan sampel accidental sampling.

Populasi pada penelitian ini yaitu adalah pasien yang datang ke laboratorium

untuk melakukan pemeriksaan sitologi urine atau pemeriksaan sedimen urine.

Sampel yang digunakan adalah urine pagi dari pasien yang datang untuk

melakukan pemeriksaan sitologi urine atau pemeriksaan sedimen urine.Penelitian

ini akan dilaksanakan di Laboratorium Patologi Anatomi RSUD Dr. H. M. Rabain

Muara Enim dengan perkiraan waktu pengambilan data pada bulan Maret hingga

Mei tahun 2026. Pada penelitian ini, reagen fiksasi yang digunakan adalah reagen

alkohol 96% yang telah digunakan selama 2 minggu.
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